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Integrasi kecerdasan buatan dalam pendidikan mendorong
transformasi praktik pedagogis guru, khususnya melalui
pemanfaatan sistem berbasis dokumen seperti NotebookLM.
Artikel ini bertujuan menganalisis peran NotebookLM sebagai
dukungan untuk guru dalam mengoptimalkan proses
pengajaran melalui kajian literatur konseptual. Pembahasan
difokuskan pada sintesis temuan penelitian yang mengkaji
tahapan kurasi sumber belajar, perencanaan pembelajaran,
produksi media multimodal, implementasi pembelajaran
interaktif di kelas, serta asesmen dan refleksi profesional guru
dalam berbagai konteks pendidikan formal dan nonformal.

pembelajaran berbasis Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan

dokumen; literasi digital guru NotebookLM berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi
perencanaan pembelajaran, pengembangan materi ajar yang
terdiferensiasi, penguatan literasi berbasis bukti, serta
penyediaan dukungan evaluatif yang lebih sistematis bagi
pendidik. Pendekatan berbasis retrieval-augmented generation
memungkinkan keterlacakan sumber dan peningkatan akurasi
informasi, sehingga relevan bagi praktik pendidikan formal
yang menuntut akuntabilitas akademik dan integritas keilmuan.
Dengan demikian, NotebookLM berpotensi diposisikan sebagai
instrumen pedagogis strategis yang mendukung transformasi
peran guru dari penyampai informasi menjadi fasilitator
pembelajaran berbasis data dan sumber yang terverifikasi.
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Pendahuluan

Perkembangan kecerdasan buatan generatif, khususnya large language models
(LLMs), telah menghadirkan perubahan signifikan dalam lanskap pendidikan tinggi
maupun sekolah. Akses terhadap model bahasa berskala besar kini semakin terbuka
dan dapat diimplementasikan dalam berbagai konteks pembelajaran, mulai dari
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penyediaan sumber belajar hingga dukungan analisis akademik secara masif [1].
Kemampuan LLM dalam memahami, merangkum, serta menghasilkan teks membuat
teknologi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pencarian informasi, tetapi juga sebagai
mitra kognitif yang mendukung aktivitas profesional pendidik. Dalam konteks ini,
integrasi perangkat berbasis LLM termasuk NotebookLM menjadi relevan untuk ditelaah
sebagai bagian dari transformasi praktik pengajaran berbasis teknologi [2].

Dalam ranah pedagogi bahasa, penggunaan kecerdasan buatan berbasis LLM
telah menunjukkan potensi praktis dalam membantu guru merancang aktivitas
pembelajaran, menyediakan contoh autentik, serta memfasilitasi latihan bahasa yang
adaptif [3]. Pendekatan ini memperluas kemungkinan pembelajaran yang lebih
responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Secara konseptual, NotebookLM sebagai
turunan aplikasi LLM dipandang mampu mendukung pembelajar bahasa melalui
pengolahan sumber pengetahuan terkurasi dan interaksi berbasis konteks, sehingga
membuka peluang bagi guru untuk memperkaya strategi instruksional [4]. Hal tersebut
menandai pergeseran dari penggunaan teknologi sebagai alat bantu administratif
menuju pemanfaatannya sebagai dukungan profesional dalam proses perencanaan dan
refleksi pedagogis [5].

Selain dalam pembelajaran bahasa, literatur juga menegaskan potensi LLM dalam
pendidikan secara lebih luas, termasuk bidang kedokteran, di mana teknologi ini
digunakan untuk mendukung pembelajaran berbasis kasus, simulasi dialog, dan akses
informasi ilmiah secara cepat [6]. Namun demikian, pemanfaatan ini juga disertai
tantangan, seperti validitas informasi, etika akademik, dan kebutuhan literasi digital
yang memadai. Dampak terhadap pembelajaran dan penilaian juga menjadi perhatian,
karena LLM dapat memengaruhi cara peserta didik mengonstruksi pengetahuan
maupun bagaimana guru mengevaluasi hasil belajar [7]. Oleh karena itu, integrasi
teknologi ini memerlukan pendekatan kritis yang mempertimbangkan keseimbangan
antara peluang inovasi dan risiko pedagogis.

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa LLM dapat digunakan untuk
menganalisis artefak pembelajaran, seperti catatan laboratorium mahasiswa, dengan
tingkat akurasi yang kompetitif dibandingkan model lain, sehingga membuka ruang bagi
dukungan evaluatif bagi pendidik [8]. Lebih luas lagi, visi pengembangan LLM dalam
pendidikan menempatkan teknologi ini sebagai komponen strategis dalam ekosistem
pembelajaran digital yang mampu mendukung personalisasi, akses pengetahuan, dan
pengambilan keputusan pedagogis berbasis data [9]. Dengan demikian, kajian literatur
mengenai integrasi NotebookLM menjadi penting untuk memahami bagaimana
teknologi ini dapat berperan sebagai dukungan profesional guru dalam merancang,
mengelola, dan merefleksikan pembelajaran.
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Perkembangan Large Language Models (LLMs) telah memengaruhi berbagai
bidang pembelajaran, termasuk pendidikan pemrograman. Penelitian menunjukkan
bahwa integrasi model bahasa dalam pembelajaran komputasi mampu meningkatkan
pemahaman konsep serta hasil belajar mahasiswa melalui dukungan umpan balik
otomatis, penjelasan kode, dan scaffolding adaptif [10]. Temuan ini menegaskan bahwa
LLM berfungsi sebagai alat kognitif pendukung pembelajaran yang memperluas akses
terhadap bimbingan akademik di luar interaksi langsung dengan pengajar. Dalam
konteks NotebookLM, fungsi tersebut dapat dimaknai sebagai potensi dukungan analitis
berbasis dokumen dan sumber belajar terkurasi yang membantu guru dalam
mengorganisasi materi serta memfasilitasi eksplorasi pengetahuan peserta didik.

Penggunaan NotebookLM secara spesifik dalam pendidikan profesi kesehatan
menunjukkan dimensi pedagogis yang lebih sistematis. Sebuah kerangka tiga dimensi
yang mengintegrasikan kurasi sumber, pengorganisasian pengetahuan, dan
pembentukan jaringan konsep telah diusulkan sebagai strategi pemanfaatan
NotebookLM [11]. Kerangka ini memposisikan teknologi bukan sekadar alat pencatat
digital, melainkan sebagai sistem pembelajaran berbasis hubungan pengetahuan yang
mendorong pemikiran reflektif dan integratif. Perspektif tersebut mengindikasikan
peluang bagi pendidik untuk mengembangkan praktik pengajaran yang menekankan
keterkaitan antar-konsep serta kemampuan sintesis informasi.

Dalam konteks pembelajaran berbasis proyek, pengembangan model
project-based learning yang terintegrasi dengan NotebookLM dilaporkan mampu
meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa [12]. Hasil kajian menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi ini mendukung proses pengumpulan sumber, pengorganisasian
ide, dan refleksi penulisan secara berkelanjutan. Integrasi tersebut memperlihatkan
bahwa NotebookLM dapat berfungsi sebagai ruang kolaboratif berbasis pengetahuan
yang memperkuat konstruksi makna dalam pembelajaran. Bagi guru, hal ini membuka
kemungkinan pengembangan desain pembelajaran yang memadukan eksplorasi mandiri
dan pendampingan instruksional berbasis data.

Pemanfaatan kecerdasan buatan dalam evaluasi pembelajaran juga menjadi aspek
penting dalam literatur. Pendekatan ganda dalam penggunaan Al untuk penilaian, yang
menguntungkan baik peserta didik maupun pengajar melalui penyediaan umpan balik
formatif dan pemantauan perkembangan belajar, telah diuraikan dalam studi terbaru
[13]. Walaupun penelitian tersebut tidak berfokus khusus pada NotebookLM,
implikasinya relevan karena integrasi teknologi berbasis LLM memungkinkan
pengolahan artefak belajar secara lebih sistematis dan reflektif [14]. Dengan demikian,
NotebookLM dapat diarahkan sebagai alat bantu dalam dokumentasi pembelajaran
serta analisis perkembangan akademik peserta didik.
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Selain itu, pendekatan inovatif ditunjukkan dalam penggunaan NotebookLM
sebagai tutor socratic berbasis Retrieval-Augmented Generation (RAG) dalam
pendidikan fisika [15]. Desain ini dilaporkan mampu mendorong dialog konseptual dan
eksplorasi penalaran ilmiah melalui pertanyaan reflektif yang terstruktur. Temuan ini
menyoroti potensi NotebookLM dalam mengembangkan pembelajaran berbasis dialog
kritis yang memperkuat kemampuan berpikir tingkat tinggi. Bagi guru, pendekatan
tersebut dapat menjadi inspirasi untuk memanfaatkan teknologi sebagai fasilitator
diskusi konseptual dan bukan sekadar penyedia informasi.

Berdasarkan kajian literatur tersebut, arah pengembangan pendidikan
menggunakan NotebookLM dapat dirumuskan dalam beberapa dimensi strategis.
Pertama, pada level desain pembelajaran, teknologi ini berpotensi mendukung
pendekatan konstruktivistik melalui pengorganisasian pengetahuan berbasis dokumen,
proyek, dan refleksi. Kedua, pada level praktik pedagogis, NotebookLM dapat
dimanfaatkan untuk memperluas scaffolding akademik melalui dialog adaptif dan
analisis materi belajar. Ketiga, pada level evaluasi, integrasi LLM membuka peluang
pengembangan penilaian formatif berbasis data yang lebih responsif terhadap
kebutuhan peserta didik. Keempat, pada level pengembangan profesional guru,
penggunaan NotebookLM dapat memperkuat literasi digital, kemampuan Kkurasi
pengetahuan, serta refleksi pedagogis berbasis teknologi.

Dengan demikian, NotebookLM tidak hanya dapat diposisikan sebagai alat
teknologi pendukung pembelajaran, tetapi sebagai komponen dalam ekosistem
pendidikan digital yang berorientasi pada integrasi pengetahuan, refleksi kritis, dan
inovasi pedagogis. Kajian ini menunjukkan bahwa pengembangan ke depan perlu
diarahkan pada penelitian empiris lintas disiplin, penguatan kerangka etika penggunaan
Al, serta integrasi model pedagogi yang selaras dengan kebutuhan pembelajaran abad
ke-21.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur (/iterature review) dengan

tujuan mengidentifikasi dan mensintesis temuan penelitian mengenai pemanfaatan
NotebookLM dan Large Language Models (LLMs) dalam pendidikan sebagai bentuk
dukungan profesional bagi guru. Kajian dilakukan secara naratif-deskriptif untuk
mengintegrasikan berbagai perspektif konseptual dari bidang pendidikan bahasa,
kesehatan, teknik, dan ilmu sosial. Penelusuran sumber dilakukan melalui basis data
akademik daring seperti Google Scholar, IEEE Xplore, dan portal jurnal internasional
lainnya dengan kata kunci yang berkaitan dengan NotebookLM, kecerdasan buatan
dalam pembelajaran, dan pedagogi berbasis LLM. Literatur yang dipilih terutama
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berasal dari publikasi tahun 2023-2025 agar mencerminkan perkembangan mutakhir
teknologi Al dalam pendidikan.

Seleksi sumber didasarkan pada relevansi terhadap konteks pendidikan, kontribusi
terhadap pemahaman pedagogis, serta kredibilitas publikasi ilmiah. Analisis dilakukan
melalui pembacaan kritis, kategorisasi tematik, dan sintesis interpretatif untuk
mengidentifikasi pola pemanfaatan teknologi dalam desain pembelajaran, praktik
pedagogis, dan penilaian akademik. Kajian ini berfokus pada integrasi konseptual antar
temuan penelitian untuk merumuskan arah pengembangan pendidikan berbasis
NotebookLM, sehingga hasilnya bersifat eksploratif dan teoretis. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak melibatkan pengujian empiris langsung dan terbatas pada
interpretasi literatur yang tersedia sebagai landasan bagi penelitian lanjutan.

Hasil dan Pembahasan

NotebookLM: Revolusi Asisten Al Pintar untuk Guru dan Siswa
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Gambar 1. Revolusi Guru dengan NotebookLM (Sumber: Andriyana)

Transformasi  digital dalam sektor pendidikan, hukum, dan kesehatan
menempatkan kecerdasan buatan sebagai instrumen strategis dalam pengelolaan
pengetahuan institusional. NotebookLM hadir sebagai solusi yang mendukung
kebutuhan akan akurasi faktual, keterlacakan referensi, dan pengendalian sumber
informasi dalam skala organisasi. Dengan arsitektur Retrieval-Augmented Generation
(RAG), sistem ini beroperasi berdasarkan dokumen yang diunggah pengguna sehingga
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memungkinkan pengolahan informasi berbasis ground truth yang terverifikasi [16].
Pendekatan repositori tertutup tersebut memperkuat mitigasi risiko halusinasi informasi
sekaligus memudahkan audit data, karena setiap respons terhubung langsung dengan
sumber yang dapat dilacak. Kemampuan direct reference tracking menjadi keunggulan
penting dalam konteks kepatuhan regulasi, riset akademik, dan analisis dokumen
profesional, terutama ketika akurasi menjadi indikator kinerja utama. Selain itu,
pembaruan pengetahuan dapat dilakukan secara real-time melalui integrasi dokumen
baru, menjadikan NotebookLM adaptif terhadap perubahan informasi organisasi.

Dibandingkan dengan ChatGPT yang beroperasi berbasis pengetahuan hasil
pelatihan skala besar dan cenderung menghasilkan respons probabilistik, NotebookLM
menonjol  dalam  konteks pendidikan karena menggunakan pendekatan
Retrieval-Augmented Generation (RAG) yang mengikat jawaban secara langsung pada
dokumen sumber yang diunggah pengguna. Pendekatan ini secara signifikan
mengurangi risiko halusinasi dan meningkatkan akurasi faktual serta ketelusuran sitasi,
yang sangat krusial dalam pembelajaran akademik dan profesional [15], [11].
Sementara model generatif umum unggul untuk eksplorasi ide dan kreativitas bahasa,
NotebookLM lebih relevan sebagai asisten belajar berbasis sumber yang mendukung
literasi kritis, penalaran berbukti, dan kepatuhan akademik dalam praktik pendidikan
formal [12], [17].

Keunggulan strategis NotebookLM juga terlihat pada aspek keamanan data dan
penerapan lintas sektor. Integrasi dengan lingkungan kerja digital memungkinkan
kontrol akses granular, perlindungan privasi, serta kedaulatan penuh atas data yang
tidak digunakan untuk pelatihan model publik. Dalam praktik profesional, fitur analisis
dokumen, peta konsep visual, dan ringkasan berbasis sitasi mendukung efisiensi kerja
di bidang hukum dan kesehatan, sementara format audio interaktif dan kurasi sumber
pembelajaran memperkuat inovasi pedagogis di sektor pendidikan. Transformasi ini
selaras dengan arah pengembangan kecerdasan buatan dalam pendidikan yang
menekankan penggunaan teknologi secara bertanggung jawab, adaptif, dan terintegrasi
dalam ekosistem pembelajaran digital [2], [14]. Dengan demikian, adopsi NotebookLM
tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat integritas
profesional, tata kelola data, dan kapasitas institusi dalam mengelola pengetahuan
secara aman dan sistematis.
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Gambar 2. Optimalisasi NotebookLM dalam Pembelajaran (sumber: Andriyana)

Mind map “Optimalisasi NotebookLM dalam Pembelajaran” menggambarkan
ekosistem pemanfaatan teknologi ini sebagai pendukung kerja pedagogis guru secara
menyeluruh, mulai dari tahap perencanaan hingga pengembangan profesional. Struktur
peta menunjukkan bahwa NotebookLM dapat digunakan untuk menyusun perangkat
pembelajaran, menghasilkan media kreatif melalui mode studio, memfasilitasi variasi
strategi mengajar, mendukung asesmen formatif, memberikan pendampingan belajar
yang terdiferensiasi, serta membantu tugas administrasi akademik. Dalam praktik
mengajar, peta ini berguna sebagai kerangka konseptual bagi guru untuk
mengintegrasikan teknologi secara sistematis bukan sekadar alat bantu presentasi
melainkan sebagai lingkungan kerja pedagogis yang memperkuat desain pembelajaran,
meningkatkan keterlibatan peserta didik, mempercepat evaluasi, dan mendukung
refleksi profesional. Dengan demikian, mind map tersebut dapat menjadi panduan
implementasi yang membantu guru merencanakan penggunaan NotebookLM secara
strategis dan terarah di kelas.

Arah penggunaan bagi guru dari fitur-fitur tersebut menunjukkan bahwa
NotebookLM dapat diposisikan sebagai alat pendukung terpadu dalam seluruh siklus
pembelajaran mulai dari perencanaan hingga administrasi. Pada tahap persiapan, fitur
pembuatan modul ajar (RPP) membantu guru menyusun struktur pembelajaran yang
sistematis dan selaras dengan dokumen kurikulum sehingga waktu perencanaan
menjadi lebih efisien. Dalam penyajian materi, guru dapat memanfaatkan media kreatif
seperti podcast audio, peta pikiran, serta outline slide untuk menyajikan konsep dalam
berbagai format multimodal yang mendukung perbedaan gaya belajar peserta didik.
Selain itu, penerapan gaya berbasis cerita memberi arah pedagogis agar penyampaian
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materi lebih kognitif-kontekstual, meningkatkan keterlibatan dan relevansi pembelajaran
yang bisa diamati dalam tabel di bawah.

Tabel 1. Penggunaan NotebookLM dalam Pengajaran Guru

No Kategori Fitur Utama Deskripsi Fitur M?;;f:ga;jg:g' Format Luaran
Menghasilkan
rencana pelajaran | Meningkatkan
lengkap dengan | efisiensi dalam
) Pembuatan .
1 Persiapan modul  ajar tujuan, konsep | merancang Teks/Google
Pembelajaran (RPP) kunci, dan alur | struktur Docs
pengajaran pengajaran yang
berdasarkan komprehensif.
dokumen sumber.
Mengubah teks Menye:d|a|_<an
. ; dokumen menjadi mater ajar yang
Media Audio ) . . dapat  didengar
. . diskusi audio antara .
2 | Pembelajaran Overviews untuk mendukung | Audio
. dua host AI yang | _.
Kreatif (Podcast) . siswa dengan
menarik dalam ava belaiar
berbagai bahasa. gaya )
auditori.
Menghasilkan peta M:nTapr?arg;:ah
Media Peta Pikiran konsep visual Eonse an
3 | Pembelajaran . interaktif secara P Yang | visual Interaktif
. (Mind Map) X . | kompleks bagi
Kreatif otomatis dari | _. .
. siswa melalui
materi sumber. L
visualisasi.
Membuat kerangka Mempercepat
Media Slide slide presentasi roseps er?"lbuatan
4 | Pembelajaran Presentasi & | dengan poin utama E1ateri P resentasi Outline / Slide
Kreatif Outline dan contoh P
kelas.
konkret.
Menjelaskan Membuat materi
Variasi Gava Gaya konsep melalui | sulit menjadi lebih
5 Menaaiar Y8 | Berbasis narasi atau | relevan dan | Teks
9] Cerita skenario kehidupan | menarik bagi
nyata. siswa.
Mempermudah
Membuat kuis | pembuatan  alat
Asesmen dan pilihan ganda atau | evaluasi dan
6 Evaluasi Kuis Otomatis | esai dengan kunci | memberikan Kuis (Teks)
jawaban dan | umpan balik
penjelasan. instan kepada
siswa.
. . .. . | Menciptakan
7 Asesme_n dan RUb.r'k. Men.dgsam krl_terla standarisasi Tabel / Teks
Evaluasi Penilaian penilaian yang jelas o
penilaian yang
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untuk tugas atau | objektif dan
proyek. transparan.
Memungkmkan Memberikan
siswa bertanya .
. langsung dan pendampingan . .
8 Pendampingan Tutor mendapatkan personal bagi | Interaksi AI /
Siswa Interaktif 'awaba% siswa sesuai | Teks
]ber dasarkan kecepatan belajar
sumber yang ada. mereka.
. Memudahkan
Mengirimkan semua proses
- . Ekspor ke | jawaban atau .
9 | Administrasi Google Docs | catatan hasil Al ke penyunt_lngan dar] Google Docs
Google Docs pembag@n materi
) kepada siswa.

Alur penggunaan NotebookLM oleh guru dimulai dari tahap kurasi sumber belajar
sebagai fondasi pengajaran. Guru terlebih dahulu mengunggah dokumen yang relevan
seperti modul ajar, artikel ilmiah, buku digital, atau bahan kurikulum ke dalam notebook
sebagai basis pengetahuan terkontrol. Pada tahap ini, NotebookLM berfungsi sebagai
repositori yang memungkinkan guru mengekstraksi konsep kunci, merangkum materi,
serta menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP secara sistematis.
Optimalisasi terjadi karena guru tidak lagi bekerja dari nol, melainkan memanfaatkan
analisis berbasis sumber untuk memastikan keselarasan tujuan, materi, dan strategi
pembelajaran.

Tahap berikutnya adalah produksi media pembelajaran dan desain strategi
mengajar. Guru menggunakan fitur generatif berbasis dokumen untuk membuat peta
konsep, outline presentasi, audio penjelasan, atau infografis yang mendukung berbagai
gaya belajar peserta didik. Proses ini memungkinkan diferensiasi pedagogis. Misalnya
penyajian materi dalam bentuk naratif, diskusi reflektif, atau pendekatan berbasis
masalah sehingga pembelajaran menjadi lebih adaptif dan multimodal. Optimalisasi
terjadi karena waktu persiapan berkurang sementara variasi metode meningkat,
mendukung keterlibatan kelas yang lebih tinggi.

Pada tahap implementasi di kelas, NotebookLM dapat dimanfaatkan sebagai
pendamping interaktif pembelajaran. Guru dapat mengarahkan peserta didik
menggunakan notebook untuk mengajukan pertanyaan berbasis materi, mengeksplorasi
konsep, atau memperdalam diskusi proyek. Peran guru bergeser dari penyampai
informasi menjadi fasilitator yang mengarahkan verifikasi sumber dan refleksi kritis.
Optimalisasi pengajaran terlihat pada meningkatnya pembelajaran mandiri, kolaboratif,
serta kemampuan literasi informasi karena interaksi tetap berlandaskan dokumen
akademik yang jelas.
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Tahap akhir adalah asesmen dan refleksi profesional. Guru menggunakan sistem
untuk menghasilkan kuis, rubrik penilaian, atau rangkuman hasil belajar, kemudian
mengekspor materi untuk dokumentasi atau kolaborasi melalui platform digital. Data
hasil interaksi dapat digunakan sebagai dasar evaluasi pembelajaran dan
pengembangan praktik mengajar berikutnya. Dengan demikian, alur penggunaan
NotebookLM membentuk siklus berkelanjutankurasi, desain, implementasi, dan evaluasi
yang mengoptimalkan efisiensi kerja guru sekaligus meningkatkan kualitas
pembelajaran berbasis bukti dan sumber yang terverifikasi. Alur proses tersebut dapat
diamati dalam gambar di bawah.

Audio Overviews (Podcast)
Persiapan Pembelajaran > Peta Pikiran (Mind Map)
Media Pembelajaran Kreatif < Slide Presentasi & Outline
Video Overviews

Infografis & Tabel

Variasi Gaya Mengajar >

Optimalisasi NotebookLM dalam Pembelajaran <

Kuis Otomatis

Flashcards Digital
Asesmen dan Evaluasi <

Rubrik Penilaian
Pendampingan & Diferensiasi >

Exit Tickets

Administrasi & Pengembangan >

Gambar 3. Alur Proses Optimalisasi Pembelajaran Menggunakan NotebookLM
(Sumber: Andriyana)

Penggunaan NotebookLM dalam pendidikan global memperlihatkan
kecenderungan transformasi peran guru dari penyampai informasi menuju fasilitator
kurasi pengetahuan dan pembelajaran berbasis proses. Integrasi NotebookLM dalam
model project-based learning dilaporkan mendukung pengembangan kemampuan
menulis melalui pengorganisasian sumber, penyusunan ide, dan refleksi kolaboratif,
sehingga guru berperan sebagai pengarah eksplorasi pengetahuan [12]. Hal ini sejalan
dengan temuan yang menunjukkan kemampuan NotebookLM mengonversi teks
akademik menjadi format dialog atau diskusi multimodal untuk meningkatkan
keterlibatan pembelajar bahasa [18]. Secara komparatif, kedua kajian menekankan
kontribusi AI dalam meningkatkan interaksi pedagogis, namun studi pertama
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menempatkannya pada konteks produksi akademik berbasis proyek, sedangkan studi
kedua menekankan penguatan komunikasi dan pemahaman konseptual melalui
transformasi representasi materi.

Dalam perspektif pendekatan pembelajaran, NotebookLM juga dimanfaatkan
untuk mendukung strategi pengajaran berbasis dialog dan kurasi konseptual lintas
disiplin. Penggunaan NotebookLM sebagai tutor fisika berbasis pendekatan Sokratik
memungkinkan guru mengarahkan pertanyaan kritis untuk membangun penalaran
ilmiah peserta didik [15]. Sementara itu, dari perspektif teoretis, NotebookLM
dipandang potensial mendukung pembelajar bahasa Inggris melalui penyediaan
dukungan linguistik berbasis konteks [4]. Kerangka tiga dimensi dalam pendidikan
kesehatan menekankan integrasi kurasi sumber, pemetaan jejaring konsep, dan
manajemen pengetahuan sebagai strategi implementasi [11]. Secara komparatif, ketiga
studi ini memperlihatkan bahwa meskipun konteks disiplin berbeda, NotebookLM
berfungsi serupa sebagai alat mediasi kognitif yang memperkuat scaffolding
pembelajaran dan literasi informasi yang difasilitasi guru.

Pada ranah evaluasi pembelajaran, literatur global menunjukkan bahwa
NotebookLM dan AI generatif memberikan peluang sekaligus tantangan bagi praktik
asesmen. Potensi Al dalam meningkatkan efisiensi perancangan evaluasi serta
pemberian umpan balik telah diidentifikasi, disertai penekanan pada pentingnya
perencanaan penggunaan yang etis dan transparan oleh guru [13]. Perspektif kritis
lainnya menegaskan bahwa pemanfaatan AI dalam pendidikan klinis harus
mempertimbangkan risiko bias, akurasi informasi, dan tanggung jawab profesional [19],
[20]. Secara komparatif, kajian pertama lebih menitikberatkan pada optimalisasi fungsi
pedagogis, sedangkan dua kajian lainnya menyoroti dimensi kehati-hatian dan tata
kelola penggunaan teknologi dalam konteks pembelajaran profesional berisiko tinggi.

Secara konseptual, kerangka pedagogis seperti model PICRAT memberikan
landasan analitis untuk menilai posisi NotebookLM dalam praktik pengajaran apakah
sekadar menggantikan metode konvensional atau mendorong transformasi
pembelajaran [21]. Jika dibandingkan dengan temuan empiris pada integrasi berbasis
proyek [12], terlihat bahwa pendekatan tersebut cenderung mencerminkan tingkat
transformasi yang lebih tinggi karena memaodifikasi interaksi belajar secara substantif.
Dengan demikian, sintesis literatur global menunjukkan bahwa pemanfaatan
NotebookLM oleh guru tidak hanya berkaitan dengan efisiensi teknis, melainkan
berkontribusi pada rekonstruksi praktik pedagogis, penguatan literasi digital, serta
pengembangan pembelajaran adaptif yang selaras dengan tuntutan pendidikan abad
ke-21 [22].
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Simpulan

Penggunaan NotebookLM dalam praktik pendidikan menunjukkan potensi
signifikan dalam mendukung optimalisasi proses mengajar guru melalui siklus
pembelajaran yang terstruktur mulai dari kurasi sumber hingga evaluasi pembelajaran.
Teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi administratif dan perencanaan, tetapi
juga memperluas variasi strategi pedagogis melalui penyajian materi multimodal dan
interaktif. Lebih jauh, pendekatan berbasis sumber memungkinkan pembelajaran yang
lebih akurat, reflektif, dan berbasis bukti, sekaligus memperkuat peran guru sebagai
fasilitator literasi kritis. Dengan integrasi yang tepat, NotebookLM dapat menjadi bagian
penting dalam transformasi ekosistem pendidikan digital yang adaptif dan
berkelanjutan.
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